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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan diatas menunjukan bahwa tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun memberikan hasil pengaruh yang tidak nyata pada penelitian 

respon pertumbuhan rumput raja (pennisetum purpureophoides) fase awal pada 

perlakuan pemberian vermikompos berbahan dasar feses ternak sapi. Penelitian ini 

memberikan hasil yang lebih baik terhadap tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun pada pemberian perlakuan 200g  pupuk vemikompos.    

 

5.2. Saran  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan penelitian selanjutnya yang ingin 

meneliti tentang hijauan pakan ternak yang diberi perlakuan vermikompos dengan 

perbandingan 100g, 500g,1.500g.   
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